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 Penegakan klaim teritorial Nine-Dash Line Republik Rakyat Tiongkok 

memiliki dampak terhadap stabilitas kawasan Laut Tiongkok Selatan. Keputusan 

Republik Rakyat Tiongkok untuk mengintensifikasi penegakan klaim mereka 

pada periode 2013-2020 telah meningkatkan ketegangan di kawasan tersebut. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis dampak 

kebijakan Republik Rakyat Tiongkok untuk menegakkan klaim Nine-Dash Line di 

Laut Tiongkok Selatan terhadap stabilitas kawasan Laut Tiongkok Selatan dalam 

periode 2013-2020.  

 Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif untuk 

mendeskripsikan, mengeksplorasi, serta menganalisis dampak penegakan klaim 

Nine-Dash Line terhadap stabilitas kawasan Laut Tiongkok Selatan dalam periode 

2013-2020. Metode analisis data penelitian ini adalah kondensasi data, penyajian 

data dan penarikan kesimpulan. Data penelitian didapatkan dari dokumen 

kualitatif. Landasan teori penelitian ini adalah konsep Stabilitas Kawasan, dan 

teori Dampak Kebijakan Publik.  

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa kebijakan penegakan klaim Nine-

Dash Line Republik Rakyat Tiongkok di kawasan Laut Tiongkok Selatan 

memiliki beberapa dampak terhadap stabilitas kawasan Laut Tiongkok Selatan. 

Kebijakan tersebut menyebabkan kemunculan sebuah fenomena distribusi 

kekuatan yang relatif stabil di kawasan Laut Tiongkok Selatan dan berdampak 

negatif menyebabkan munculnya ketegangan dan konflik yang mengguncang 

stabilitas norma dan institusi di kawasan tersebut. Peneliti juga menemukan 

bahwa kebijakan tersebut relatif tidak berdampak terhadap stabilitas politik 

domestik serta stabilitas ekonomi dan finansial di kawasan Laut Tiongkok Selatan 

dan hanya memiliki kemungkinan kecil untuk menyebabkan sebuah perang besar. 

Kata kunci: Nine-Dash Line, Laut Tiongkok Selatan, Dampak Kebijakan Publik, 

Stabilitas Kawasan 
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 The Nine-Dash Line territorial claim enforcement by the People’s 

Republic of China have an impact to the stability of the South China Sea region. 

China’s decision to intensify their claim enforcement in the period 2013-2020 

have increase tensions in the region. This research’s aim is to describe and 

analyze the impact caused by China’s policy to enforce their Nine-Dash Line 

claim to the stability of the South China Sea Region in the period 2013-2020. This 

research uses qualitative descriptive research method to describe, explore, and 

analyze the impact of Nine-Dash Line claim enforcement to the stability of the 

South China Sea region in the period 2013-2020. This research’s data analysis 

method is data condensation, data presentation and conclusion. Research data is 

collected from qualitative documents. The theoretical basis of this research is the 

concept of Regional Stability and the theory of Public Policy Impact. The 

research’s result shows that China’s Nine-Dash Line claim enforcement policy in 

the South China Sea region have some impact on regional stability in the South 

China Sea. The policy caused the emergence of a relatively stable power 

distribution phenomenon in the South China Sea region and a negative impact that 

caused the emergence of tensions and conflict that shake the stability of norms 

and institution in that region. The researcher also found that the policy relatively 

does not have an impact to domestic political stability and economic and financial 

stability in the South China Sea region  and only have a small chance of causing a 

war to erupt in that region. 
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